BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa fungsi folklor dalam kumpulan cerita rakyat Buol sebagai
berikut.

a. Sebagai sistem proyeksi, kumpulan cerita rakyat Buol berfungsi sebagai: (1)
refleksi filsafat kehidupan, (2) membangun pemukiman penduduk, (3) jiwa
bercocok tanam, (4) dan sifat mapalus.

b. Sebagai sistem pengesahan pranata dan kebudayaan, kumpulan cerita rakyat Buol
berfungsi sebagai: (1) sistem perjodohan, (2) sistem perdagangan, (3) pengobatan
tradisional, (4) sistem kenduri, (5) dan sistem kasta.

c. Sebagai sistem alat pendidikan, kumpulan cerita rakyat Buol berfungsi sebagai:
Masyarakat Buol memiliki ciri dalam proses pembelajaran nilai-nilai pendidikan
yang mencerminkan masyarakat Buol antara lain: (1) memiliki sifat toleransi dan
(2) nilai religius.

d. Sebagai sistem pemaksa berlakunya tata nilai masyarakat, kumpulan cerita rakyat
Buol berfungsi sebagai: (1) norma hukum, (2) norma kesusilaan, (3) dan norma

adat.
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5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan tersebut, serta mengacu
pada manfaat penelitian, maka disarankan beberapa hal sebagai berikut.

a. Penelitian ini hanya pada penemuan fungsi folklor dalam kumpulan cerita
rakyat Buol. Oleh sebab itu perlu adanya penelitian selanjutnya terhadap
kumpulan cerita rakyat Buol dengan menggunakan pendekatan atau sudut
pandang lain yaitu: bahasa, sastra daerah dan budaya lokal.

b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam penelitian lainnya
mengenai sastra daerah dalam pengungkapan nilai-nilai dan pesan-pesan moral
pada cerita rakyat.

c. Adanya penelitian ini diharapkan kepada pembaca atau penikmat karya sastra
berupa sastra daerah, agar lebih menggeluti dan memplublikasi mengenai

sastra daerah sebagai pembelajaran edukasi dan pemertahanan budaya lokal.
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